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ABSTRACT

This study aims to analyze the representation of masculinity within the construction of
Harry Styles image as portrayed through his Instagram posts. Employing Roland
Barthes semiotic theory, the analysis is conducted through the stages of denotation,
connotation, and myth. The findings reveal that Harry Styles presents an inclusive
masculinity as part of constructing his public image. At the denotative level, the
analysis focuses on elements such as clothing, color, and accessories. At the
connotative level, his portrayal reflects a form of masculinily that emphasizes
expressive freedom and challenges traditional gender boundaries. At the mythological
level, this representation is interpreted as a strategy lo construct a progressive and
socially relevant narrative of inclusive masculinity. The study also found that farry
Styles exhibits confidence in the inclusive masculinity ideas he conveys. These ideas
not only serve as his contribution to supporting social change but are also strategically
utilizes to build his image as an artist. Instagram is a platform to convey these ideas
and strengthen his cultural relevance. Factors such as his constrasting real word
appearances, queerbaiting, and brand collaborations play significant roles in
constructing this image. This research contributes to the fields of gender and media
studies, emphasizing the role of social media in shaping and popularizing new
narratives of masculinity.

Keywords: Masculinity, Image Construction, Semiotic Analysis, Instagram, Harry
Styles

Advisor

vii

Vi



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi maskulinitas dalam konstruksi
citra yang ditampilkan oleh Harry Styles melalui unggahannya di Instagram. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tcori semiotika Roland Barthes melalui tahapan
denotasi, konotasi, serta mitos. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
representasi maskulinitas inklusif yang Harry Styles tampilkan di Instagramnya
scbagai pengonstruksian citra akan dirinya. Hasil tersebut diperoleh melalui tahapan
denotasi dengan menganalisis clemen scperti busana, warna dan aksesoris. Tahap
konotasi mengungkap maskulinitas yang mencerminkan kebebasan ekspresif dan
pengaburan batas gender. Pada tingkat mitos dilihat sebagai strategi untuk membentuk
narasi maskulinitas inklusif yang progresif dan relevan dengan tren sosial. Penelitian
ini juga menemukan bahwa Harry Styles menunjukkan keyakinannya terhadap gagasan
maskulinitas inklusif yang ia bagikan. Gagasan ini tidak hanya menjadi bentuk
kontribusinya dalam mendukung perubahan sosial, tetapi juga dimanfaatkan secara
strategis untuk membangun citra dirinya sebagai seniman. Instagram menjadi platform
utama bagi Harry Styles untuk menyampaikan nilai-nilai tersebut sekaligus
memperkuat posisinya di industri hiburan. Faktor scperti perbedaan penampilannya di
dunia nyata, queerbaiting, dan kerja sama brand turut berperan dalam membentuk
konstruksi citra ini. Penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian gender dan

media, menyoroti peran media sosial dalam membentuk dan mempopulerkan narasi
maskulinitas baru.

Kata kunci: Maskulinitas, Konstruksi Citra, Analisis Semiotika, Instagram, Harry
Styles
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gender sering kali direpresentasikan media melalui standar dan ketidakadilan
yang terbentuk dari konstruksi sosial dalam masyarakat. Budaya patriarki yang masih
mendominasi memberikan pengaruh besar dalam menciptakan ketidakadilan ini.
Konsep gender yang dibagi menjadi dua, yaitu maskulinitas dan feminitas sering kali
ditampilkan secara tidak seimbang akibat pengaruh patriarki tersebut (Septiya &
Kusnarto, 2022).

Maskulinitas sendiri merujuk pada perilaku, bahasa, dan praktik dalam budaya
serta masyarakat yang dikaitkan dengan laki-laki, sehingga maskulinitas dalam konteks
budaya kerap didefinisikan sebagai kebalikan dari feminitas. Begitu pula standar sifat
pada perempuan dan laki-laki tercipta melalui pengaruh kebudayaan yang berkembang
di masyarakat (Huda & Dodi, 2020). Kata maskulin sering kali dikaitkan sebagai
standar kelelakian yang ditetapkan oleh masyarakat. Pada hakikatnya, maskulinitas
bukanlah sifat yang melekat secara alami sejak lahir, melainkan hasil dari konstruksi
budaya yang membentuk perilaku dan ekspektasi terhadap laki-laki.

Demartoto (2010) mengatakan maskulinitas dalam budaya tradisional sering
kali mengutamakan nilai-nilai seperti kekuatan, kekuasaan, ketabahan, tindakan,
kendali, kemandirian, kepuasan diri, dan penampilan. Konsep maskulinitas tidak hanya
terkait dengan hierarki sosial namun juga secara fisik yang dapat dilihat dari cara

berpakaian, penampilan, bentuk aktivitas, cara bergaul, penyelesaian permasalahan,



ekspresi verbal maupun non verbal hingga jenis aksesoris tubuh yang dipakai (Pompper
et al., 2022).

Diskusi mengenai maskulinitas tidak dapat dipisahkan dari diskusi mengenai
gender, yang berbeda dengan jenis kelamin. Jenis kelamin dianggap sebagai konstruksi
biologis pada manusia, sedangkan gender merupakan konstruksi nilai sosial dan
budaya. Definisi, standar, dan persepsi mengenai maskulinitas dapat bervariasi
bergantung pada lingkungan sosial dan budaya tempat seseorang dibesarkan. Seiring
dengan perkembangan zaman dan era globalisasi, representasi maskulinitas dan laki-
laki terus mengalami perubahan.

Menurut Manley (2023) dalam The New Masculinity, konstruksi diri laki-laki
mengalami adaptasi baru yang dikenal sebagai new masculinity yang terjadi akibat
perubahan budaya yang berlaku di masyarakat. Pergeseran norma-norma gender terjadi
secara signifikan sehingga terasa terjadinya negosiasi ulang dalam masyarakat
mengenai arti dan batasan menjadi laki-laki dan perempuan (Jonathan Evans, 2020).
Hal ini mendorong terjadinya perubahan penampilan pada laki-laki. Dahulu laki-laki
cenderung cuek terhadap penampilan, namun kini banyak laki-laki menjadi lebih intens
dalam menjaga penampilan akan dirinya.

Diniyah (2023) menegaskan bahwa perkembangan zaman telah menyebabkan
perubahan dalam konstruksi gender yang selama ini tertanam dalam masyarakat.
Pandangan mengenai apa yang dianggap sebagai feminin dan maskulin perlahan
mengalami pergeseran. Akibatnya, garis pembeda antara kedua identitas gender
tersebut tidak lagi jelas dan tegas. Pembagian nilai-nilai feminin dan maskulin pada

laki-laki dan perempuan semakin bersifat fleksibel dan tidak kaku.



Menurut Jonathan Evans (2020) media berperan sebagai wadah untuk
mendekonstruksi gagasan tentang gender dan seksualitas. Campur tangan media dalam
menggambarkan perubahan mengenai maskulinitas dan bukan memaparkan, menjadi
sebuah pantulan akan realitas pada dunia sosial. Proses representasi laki-laki dalam
media sering kali dimanipulasi sesuai dengan harapan dan standar untuk membentuk
stereotip seperti menampilkan kejantanan, ketangkasan, keperkasaan, keteguhan hati,
dan keberanian menantang bahaya. Realitas yang telah dikonstruksi oleh media
kemudian dianggap sebagai realitas sejati, mengingat peran besar media dalam
membentuk opini publik (Choiriyati, 2015).

Wicaksono menjelaskan bahwa setiap komunikasi melibatkan penggunaan
tanda dan simbol-simbol yang membawa makna bagi individu atau kelompok lain
(Wicaksono, 2016). Liliweri (2019) menambahkan bahwa manusia memiliki
kemampuan untuk mengelola simbol-simbol tersebut melalui empat aktivitas utama
yaitu menerima, menyimpan, mengolah dan menyebarkannya. Untuk menganalisis
pesan-pesan secara efektif, diperlukan sebuah teori atau alat yang tepat. Salah satu alat
tersebut adalah semiotika, ilmu yang mempelajari tanda-tanda. Semiotika mampu
mengamati dan memahami berbagai fenomena dengan menganalisis tanda dan simbol
yang muncul dalam fenomena tersebut.

Berbagai macam tanda ada di dalam masyarakat, meskipun banyak di antaranya
tidak disadari. Salah satu contoh adalah tanda-tanda yang dikonsumsi melalui media
sosial. Media sosial sebagai salah satu produk dari perkembangan teknologi internet,
kini telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), jumlah



pengguna internet di Indonesia mencapai 221,56 juta orang pada periode 2023-2024.
Angka ini menunjukkan peningkatan sebesar 1,4% dibandingkan periode sebelumnya.
Jumlah pengguna internet tersebut setara dengan 79,5% dari total populasi di
Indonesia.

Gambar 1.1 Jumlah Penetrasi Internet Indonesia 2024
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Sumber: Hasil Survei APJII 2024

Hasil survei APJII (2024) menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia
menikmati beragam jenis konten, mulai dari isu politik, pendidikan, ekonomi, hingga
infotainment. Keragaman konten ini mendorong munculnya berbagai platform media
sosial dengan keunggulan masing-masing. Instagram, X, dan Facebook tidak hanya
menjadi sarana berbagi informasi tetapi juga menjadi ruang bagi individu untuk

membangun identitas diri dan citra pribadi (Agustin et al., 2024).



Gambar 1.2 Aplikasi yang Sering Digunakan di Indonesia 2024
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Melihat data di atas, Instagram bisa dikatakan sebagai satu dari banyaknya
platform media sosial yang paling popular saat ini. Pada tahun 2024, Instagram
merupakan media sosial di Indonesia dengan nomor urut 4 yang paling sering
digunakan dengan persentase mencapai 29,68% (APJII, 2024). Instagram sebagai salah
satu platform media sosial yang paling populer, telah menjadi wadah utama dalam
membentuk dan mempresentasikan citra diri mereka (Tobing et al., 2023).

Melalui platform ini, individu dapat menampilkan berbagai aspek kehidupan,
menciptakan citra akan identitas mereka sendiri yang dapat dilihat dan diikuti oleh
jutaan orang. Berbagai tokoh publik turut berkontribusi dalam memanfaatkan platform
ini dengan berbagai tujuan. Pembentukan citra ini biasanya dilakukan oleh selebriti dan
politisi (Vasconcelos & Rua, 2021). Kehadiran media sosial seperti Instagram tidak
hanya memungkinkan publik figur untuk berinteraksi dengan penggemar, tetapi juga
membuka ruang bagi mereka untuk membentuk citra diri yang bisa diakses secara luas.

Tokoh publik dari berbagai bidang seperti aktor, penyanyi, komedian, hingga

selebriti internet mulai membentuk citra diri dan mencoba membentuk konsep baru



akan sebuah nilai (Pattipeilohy, 2015). Melihat adanya kesempatan ini, banyak figur
publik di Indonesia yang mulai berani mendobrak batasan akan nilai maskulinitas dan
feminitas yang bahkan sempat menjadi sorotan di masyarakat. Devano Danendra, Jefri
Nichol, Aming, Bio One dan Keanu menjadi urutan nama dari sekian banyak publik
figur Indonesia yang mulai memberanikan diri untuk menyuarakan konsep baru akan

maskulinitas melalui penampilannya.

=

Suer

il 0

: Instagram @bojvoyej @iamdevano @jefrinichol @keanuagl @amingisbak

Pada perspektif isu gender, gaya berpenampilan para figur publik ini dianggap
sebagai perlawanan terhadap konstruksi maskulinitas tradisional. Tidak sedikit
pendapat negatif sekaligus kritikan yang masuk dari masyarakat karena dianggap tidak
sesuai dengan norma gender yang berlaku. Menurut Ramadhanu dalam TFR News
(2021), hasil penelitian yang dilakukan oleh Institut Teknologi Bandung (ITB)
mengenai fashion tanpa gender di Indonesia, menunjukkan bahwa masih ada batasan

serta larangan tertentu dalam berpakaian, terutama bagi laki-laki.

“According to this study, people in Jakarta are able to accept the existence of
genderless fashion with some restrictions, such as men should not wear things that too
feminine, noting specifically to skirts, clothes with bright color and feminine silhouette
(clothes with flowy structure and frivolouis accents like ruffles).”

(Ramadhanu dalam TFR News 2021)



Berbicara mengenai artis Indonesia yang mulai berani menyuarakan konsep
maskulinitas modern, tentu tidak bisa lepas dari adanya pengaruh artis internasional
yang sudah lebih dulu mempopulerkan hal tersebut. Sebagaimana Devano Danendra
yang mengungkapkan bahwa dirinya terinspirasi oleh Harry Styles dalam
berpenampilan (Larasati, 2023). Sam Smith, Harry Styles, Lil Nas, Troye Sivan dan
berbagai nama lainnya cukup dikenal dengan dirinya yang bangga dalam memberikan
pengaruh pemikirannya melalui media sosial dalam mengaburkan batasan norma
antara nilai maskulinitas dan feminitas (Nardino, 2021). Para selebriti ini mencoba
untuk menampilkan konsep baru akan maskulinitas melalui penampilannya di berbagai
acara dan media.

Marsini (2024) mengatakan bahwa penampilan yang ditunjukkan merupakan
bagian komunikasi dari hal-hal yang ingin disampaikan. Kemudian menurut Nurirvan
(2024) penampilan seseorang dapat diartikan sebagai suatu segi sosial yang
mengandung pesan dan cara hidup individu atau komunitas tertentu yang menjadi
bagian dari kultur sosial. Adanya keinginan yang kuat untuk mampu menghapus
batasan kaku pada nilai maskulinitas tradisional, Harry Styles yang cukup vokal
terhadap hal ini bahkan sempat menjadi sorotan karena dirinya menjadi bintang sampul
pria solo pertama pada majalah Vogue dengan gaya nyentrik menggunakan gaun

berenda dilengkapi dengan crinoline Victoriana.



Gambar 1.4 Harry Styles pada Majalah Vogue

Sumber: Majalah Vogue

Harry Styles merupakan artis asal Inggris yang dikenal luas karena gaya dan
citra publiknya yang sering dianggap menentang batasan nilai gender tradisional. Harry
Styles merupakan seorang penyanyi, penulis lagu, aktor dan anggota boyband One
Direction. Berbagai penghargaan bergengsi telah Harry Styles dapatkan seperti British
Awards, Grammy Awards, American Music Awards dan berbagai penghargaan lain saat
dirinya melakukan solo. Dengan berbagai penghargaan yang ia terima, tentu saja Harry
Styles memiliki banyak penggemar. Terlihat dari berbagai platform media sosialnya
yang memiliki banyak pengikut. Seperti pada Instagram pribadinya @harrystyles yang
memiliki 46,7 juta pengikut, lalu akun X @Harry Styles dengan 37 juta pengikut, serta
jumlah subscribers Youtube-nya yang saat ini sudah mencapai 14,8 juta.

Harry Styles dikenal aktif di platform Instagram dan X sejak dulu, sehingga ia
memiliki jumlah pengikut yang cukup besar di kedua platform tersebut. Instagram dan
X merupakan media sosial yang berfungsi dengan fokus yang berbeda. X lebih
menonjolkan konten berbasis teks dalam format cuitan, yang memungkinkan diskusi

publik menjadi lebih luas dan tak terbatas. Sementara itu, Instagram lebih



mengutamakan konten visual seperti foto dan video yang menjadikannya lebih efektif
untuk membangun citra secara visual. Di Indonesia, Instagram juga lebih banyak
memiliki pengguna aktif dengan presentasi mencapai 29,68% dibandingkan X yang
hanya sebesar 1,06%.

Instagram menjadi salah satu platform utama yang dimanfaatkan Harry Styles
dalam membangun citra dirinya, dengan jumlah pengikut yang jauh lebih besar
dibandingkan X, sehingga memiliki potensi penyebaran pesan yang lebih luas. Harry
dulunya cukup aktif menggunakan X, mengingat X yang menggunakan format teks
sebagai basis penggunaannya sehingga memungkinkan interaksi yang lebih mudah
dengan publik. Namun, beberapa tahun terakhir, ia tampak tidak lagi aktif berinteraksi
dengan penggemar di platform tersebut. Cuitan terakhirnya di akun X bahkan tercatat
pada Desember 2022. Konten yang diunggah Harry di X berupa mirroring dari konten
yang ia bagikan di Instagram, tanpa ada interaksi langsung lainnya. Terakhir kali ia
berinteraksi dengan penggemar pun terlihat pada Desember 2019. Saat ini, cuitan
terakhirnya adalah tanggapan terkait isu global seperti demonstrasi black lives matter,

advokasi HAM di Amerika, dan kasus penembakan di Copenhagen.

Gambar 1.5 Profil Instagram @harrystyles
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Sedangkan melalui akun Instagramnya, Harry Styles tidak hanya memberikan
karyanya, tetapi juga menggugah pandangan publik tentang gender dan identitas di era
modern secara visual. Memulai karier sebagai anggota boyband dengan citra macho
dan maskulin sebagai daya tarik utama, Harry kemudian mengadopsi gaya berpakaian
yang lebih berani saat memulai karier solonya. Ia melakukan kampanye yang
menentang standar maskulinitas dan membentuk citra baru akan dirinya. Dengan jutaan
pengikut di Instagram, konten yang diunggahnya menjadi sebuah hal yang mampu
memunculkan opini baru di kalangan penggemar. Gaya berpakaian yang tidak terbatas
pada nilai maskulinitas dan feminitas dikenal sebagai genderless fashion yang menurut
Yan & Kim (2022) dihasilkan dari tiga faktor utama yaitu inovasi, orientasi pada masa

depan dan pemberontakan.

-
)

Gambar 1.6 Harry pada Met Gala 2019

Sumber: Website Vouge (https://www.vogue.com/article/harry-styles-met-gala-
2019-gucci)

Penampilan Harry Styles sudah menarik perhatian publik saat dirinya
menghadiri acara penggalangan dana tahunan yakni Met Gala di tahun 2019. Ia
menggunakan atasan tipis berwarna hitam dengan pita besar di dada karya desainer

ternama Gucci, Alessandro Michele. Ditambah dengan paduan hak tinggi, anting



11

mutiara dengan kuteks pada jarinya yang berwarna hitam dan biru. Penampilan Harry
saat tampil di Met Gala 2019 ini dapat dikatakan sebagai awal mula dirinya lebih berani

dan lantang untuk menghapuskan batasan gender pada penampilan yang ia kenakan.

Gambar 1.7 Harry Styles pada Grammy Awards 2023

92 ) SRk
Sumber: Website Pagesix (htgesix.0m/2023/02/05/harry—styles—hits—
grammys-2023-stage-in-sequin-fringe-jumpsuit/)

Mencoba untuk terus mengeksplorasi penampilannya, busana Harry saat
mendatangi Grammy Awards juga menjadi sorotan publik. Harry hadir dengan tiga
outfit berbeda yakni dengan balutan jaket berwarna putih gading, tank top payet, dan
celana high-waisted cokelat (kiri). Pakaian penuh payet dengan fringe dan rumbai
silver (tengah). Dan jumpsuit harlequin pelangi berkilauan dengan tambahan boots
berwarna putih gading, kalung salib emas dan beberapa cincin di jari-jarinya (kanan).

Beragam penampilan Harry Styles tentu didukung oleh banyaknya kolaborasi
dengan brand dan desainer ternama, mengingat pengaruh dan audiens yang luas dari
setiap penampilannya. Harry telah bekerja sama dengan sejumlah fashion designer
ternama dari berbagai negara seperti Harris Reed, Stefano Pilati, Charles Jeffrey, dan
Marc Jacobs yang berperan dalam mendukung eksplorasi Harry dalam menghapus

batasan gender melalui gaya busananya, baik di media maupun dalam tur yang ia jalani.

(Yotka, 2020).
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Sampai saat ini, dalam kolaborasinya dengan berbagai brand, Harry tampak
fokus dan percaya pada eksplorasi penampilannya hanya dengan satu brand ternama,
Gucci. Sejak menjadi brand ambassador Gucci pada tahun 2017, Harry telah terlibat
dalam berbagai kampanye, mengenakan koleksi Gucci di berbagai acara, bahkan
berkolaborasi dalam koleksi pakaian dan parfum pada tahun 2022 (Wolf, 2022). Kerja
sama yang sudah lama terjalin antara Harry dan Gucci menimbulkan pertanyaan
mengenai apakah citra yang ia tampilkan sepenuhnya merupakan bagian dari
endorsemen atau kampanye yang diusung oleh Gucci.

Namun, bagi Harry Styles penampilan atau berpakaian seharusnya tidak
terbatas oleh aturan tertentu. Menurutnya, keberaniannya dalam mengeksplorasi gaya
tanpa terikat dengan nilai-nilai gender merupakan cara untuk bereksperimen dan
bersenang-senang. Hal ini tercermin dalam kolaborasinya bersama Gucci pada tahun
2022, di mana Harry terlibat langsung dalam menentukan gaya dan desain kolaborasi
tersebut (Leitch, 2022). Dalam beberapa wawancara media, Harry menyatakan dengan
jelas bahwa dirinya ingin menghilangkan batasan-batasan gender dalam

berpenampilan.

Clothes are there to have fun with and experiment with and play with. What's
really exciting is that all of these lines are just kind of crumbling away. When you take
away ‘There’s clothes for men and there'’s clothes for women,” once you remove any
barriers, obviously you open up the arena in which you can play. I'll go in shops
sometimes, and I just find myself looking at the women s clothes thinking they re amazing.
1ts like anything anytime you 're putting barriers up in your own life, you 're just limiting
yourself. Theres so much joy to be had in playing with clothes. I've never really thought
too much about what it means, it’just becomes this extended part of creating something.

(Harry Styles dalam Wawancara dengan Vogue)
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Pemikiran-pemikiran yang disuarakan oleh Harry Styles merupakan inisiatif
dan gagasannya sendiri. Hal ini terlihat dari bagaimana ia selalu menyampaikan
pandangannya mengenai isu-isu tersebut. Di luar konstruksi citra yang ia coba bentuk
di hadapan publik, Harry percaya bahwa nilai maskulinitas dan feminitas tradisional
yang kaku dan terbatas sebaiknya dihilangkan, sehingga setiap individu dapat lebih
bebas mengekspresikan kreativitasnya, terutama dalam hal berpenampilan.

Gaya berbusana yang kerap ditampilkan Harry Styles ini dikenal juga dengan
istilah genderless fashion yang merujuk pada berbagai konsep seperti ‘gender fluidity’,
‘gender-free’, ‘gender diversity’, ‘gender neutral’, dan ‘agender’, yang semuanya
menggambarkan keadaan tanpa identitas gender yang jelas. Dalam hal ini, konsep
genderless bertujuan untuk menghapus batasan sosial antara laki-laki dan perempuan,
mengingat pandangan akan maskulinitas dan feminitas masih dipengaruhi oleh norma-
norma sosial. Fenomena ini lebih sering dijumpai pada generasi milenial (1981-1996)
dan generasi Z (1997-2012), yang memiliki nilai serta gaya hidup yang berbeda dari
generasi sebelumnya, terutama terkait dengan isu gender. Menurut survei, sekitar 27%
generasi milenial dan 38% generasi Z percaya bahwa seseorang tidak bisa dinilai hanya
berdasarkan gender, terutama dalam hal fashion (Kim et al., 2022).

Fashion menjadi bagian penting dalam setiap penampilan Harry Styles di media
yang terus mencoba melampaui batasan konvensional. Tanggapan publik akan
penampilan Harry Styles pun berbeda-beda. Terutama akan dirinya yang dianggap
melakukan hal tersebut hanya demi membentuk citra atau branding (queerbaiting)
(Gracia, 2022). Ada yang memberikan pujian dan dukungan atas pilihan Harry Styles

yang dianggap mampu memecah batasan-batasan gender, namun tidak sedikit pula
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pihak yang tidak setuju dengan tampilan tersebut (Baldwin, 2021). Sadar akan dirinya
yang mencoba menghilangkan batasan akan nilai maskulinitas, Harry sempat
menyinggung pihak yang tidak setuju akan nilai yang ia coba bentuk ini dengan
melakukan campaign #BringBackManlyMen sebagai bentuk sindiran.

Persepsi dan berbagai kritikan yang muncul bukan tanpa alasan, masyarakat
terutama para penggemar Harry Styles melihat perbedaan yang mencolok antara gaya
berpakaian Harry Styles di media dan dunia nyata. Mencoba menggambarkan dirinya
sebagai sosok yang menganut gender fluid atau genderless fashion pada media, gaya
berpakaian Harry Styles sehari-hari menjadi sebuah tanda tanya oleh publik karena
dirinya yang berpakaian sebagaimana layaknya seseorang yang tetap berpegang teguh

pada nilai-nilai maskulinitas konvensional.

Sumber: Instagram @hldupdate

Harry terlihat lebih sering menggunakan pakaian nyaman dan fungsional
seperti jaket bomber, celana pendek, dan penggunaan hodie dengan warna-warna netral
dan tidak mencolok. Harry lebih dominan menggunakan warna netral seperti hitam dan
putih yang sering kali diasosiasikan sebagai warna yang maskulin. Perbedaan

mencolok antara gaya yang ditampilkan Harry Styles di media dan kesehariannya
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menjadi pertanyaan apakah penampilannya di media hanyalah sebuah bentuk
konstruksi citra yang ingin ia bentuk.

Fashion kini tidak lagi hanya berfungsi sebagai penutup tubuh, melainkan
mengandung makna eksplisit yang dapat diinterpretasikan oleh pemakainya. Pakaian
telah berkembang menjadi fenomena komunikasi yang digunakan untuk membangun
identitas, mengkomunikasikan pesan, dan mengekspresikan nilai modernitas (Barnard,
2013). Saat ini, fashion berperan sebagai alat pertukaran makna dan nilai-nilai, di mana
gaya dan desain sering kali lebih diutamakan daripada fungsi (Hendariningrum &
Susilo, 2014). Cara berpakaian telah menjadi identitas atau representasi diri seseorang,
yang tidak terlepas dari proses evaluasi individu dalam menggambarkan dirinya, baik
secara sederhana maupun teoritis.

Penampilan Harry Styles yang terlihat mencoba untuk menghilangkan batasan
nilai maskulinitas di berbagai media pun menjadi bumerang bagi dirinya sendiri.
Komunitas LGBTQ+ memberikan kritikan tajam akan penampilan Harry yang dinilai
mengambil keuntungan dari estetika queer tanpa mengklaim dirinya sebagai bagian
dari komunitas tersebut (Gracia, 2022). Harry menanggapi hal ini dengan memberikan
penjelasan bahwa tujuannya bukan untuk mendapatkan perhatian, melainkan untuk
menghapus batasan-batasan yang ada dalam fashion dan ekspresi gender (Praskovich,
2022).

Pada akhirnya konsep maskulinitas di era modern mengalami perubahan
signifikan terutama dalam pandangan, gaya dan standar yang ada. Pergeseran nilai-
nilai ini tidak terlepas dari pengaruh besar penggunaan internet, termasuk konsumsi

konten, pengaruh idola, hingga terbentuknya idealisme baru dan dapat diketahui bahwa
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dampak penggunaan media sosial ini pada akhirnya memberikan pengaruh besar pada
setiap individu (Nur Hidayat et al., 2024).

Dengan perubahan ini, penting untuk memahami bagaimana figur publik
seperti Harry Styles memanfaatkan media sosial untuk membentuk citra baru akan
dirinya dengan mencoba mengaburkan batasan antara nilai maskulinitas dan feminitas.
Oleh karena itu, peneliti mencoba melihat simbol-simbol akan representasi
maskulinitas yang ditampilkan Harry Styles pada laman Instagramnya sebagai bentuk

konstruksi citra dalam dirinya dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Bagaimana Representasi Maskulinitas dalam Konstruksi Citra

pada Instagram @harrystyles melalui analisis semiotika”.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana representasi
maskulinitas dalam konstruksi citra pada Instagram @harrystyles dengan

menggunakan pendekatan analisis semiotika.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan serta menjadi
masukan bagi para tokoh publik dalam membentuk konstruksi citra yang dilakukan

untuk mempresentasikan maskulinitas dalam masyarakat.

1.4.2 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
pengetahuan dan wawasan mengenai ilmu semiotika, khususnya bagi mahasiswa
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya.
Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi representasi bagi yang berminat

melakukan studi lebih lanjut mengenai analisis semiotika.

17
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